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A. Latar Belakang

Karya sastra tidak lahir dari kekosongan budaya (Teeuw,
1980, him.11), artinya karya sastra terbentuk karena merekam
budaya atau kondisi sosial yang terjadi di masyarakat. Berbagai
kehidupan kerap dicerminkan lewat karya sastra seperti sosial,
ekonomi, dan politik. Maka, sastra bagi pegarang dapat dijadikan
media untuk mengubah cara pandang pembaca atas kondisi yang
terjadi di zamannya.

Menurut Damono (2013, him.1) sastra adalah lembaga
sosial yang menggunakan bahasa sebagai medium. Bahasa
merupakan ciptaan sosial dan sastra menampilkan gambaran
kehidupan yang disebut kenyataan sosial. Selain itu sastra juga
merupakan media untuk mengungkapkan ekspresi, curahan perasaan
maupun luapan perasaan serta pikiran pengarang.

Sastra sebagai lembaga sosial yang menggambarkan realitas
kehidupan manusia dapat digunakan sebagai media penyebaran akan
suatu gaya hidup (kebudayaan). Proses penyebaran dapat memuat
karya yang tendesi untuk melakukan hegemoni atau untuk
menggerakan sesuatu. Sastra dengan bahasa mampu memberikan
tempat bagi tendensi yang dituliskan sastrawan.

Sastra dapa dimanfaatkan untuk berbagai hal, salah satunya
sebagai media hegemonik masyarakat. Bentuk kesusastraan
hegemonik  merupakan  kesusastraan yang keberadaannya
mendominasi berbagai aspek kehidupan manusia. Proses hegemoni
ini dilakukan oleh kekuasaan yang menguasai kesusastraan untuk
memuat pandangan politik yang sesuai dengan pemerintah.

Menurut Gramsci (Kurniawan, 2002, him ) hal demikian
dapat dilakukan oleh kelas dominan atau berkuasa untuk
menghegemoni rakyatnya. Kegiatan tersebut bertujuan untuk
mempertahankan kekuasaan dan sarana pembentuk kebudayaan dan
tradisi masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa sastra dapat dijadikan
media propaganda untuk menjaga stabilitas nasional dan politik
suatu negara.
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Selain proses hegemoni, sastra juga dapat menjadi media
propaganda untuk mewujudkan perlawanan dengan tujuan mencapai
tatanan sosial tertentu. Seperti paradigma realisme-sosialis yang
memiliki motif, bahwa sastra sebagai alat perjuangan kelas atau yang
lebih dikenal dengan istilah gerakan turun ke bawah (turba). Artinya
gerakan untuk kembali menyimak sejarah kehidupan manusia
(Pramooedya dalam Kurniawan, 2002, him.7).

Dengan demikian karya sastra dapat dijadikan sebagai
sarana yang baik untuk menggambarkan wujud ketimpangan sosial,
sebagai alat untuk menyampaikan aspirasi dari seorang pengarang
mengenai segala sesuatu yang terjadi dikehidupan sekitarnya, baik
sebagai wujud gambaran kehidupan atau hanya luapan pemikiran
pengarang. Karya sastra memiliki peranan penting dalam usaha
untuk menjadi pelopor pembaharuan dan memberikan pengakuan
terhadap suatu gejala kemasyarakatan. Maka, sastra yang
berpropaganda adalah sastra yang dikerjakan dengan sasdar untuk
mengabdi pada kepentingan tertentu, baik indivdu maupun kolektif,
seperti yang dimanifestasikan oleh sastrawan Lekra.

Lembaga Kesenian Rakyat (Lekra) adalah lembaga yang
dibentuk kaum kiri dengan slogan “Seni Untuk Rakyat”. Seperti
yang tertulis sebelumnya, sastra di dalam tubuh Lekra dijadikan alat
perjuangan rakyat. Konsep yang dihadirkan bahwa karya-karya
sastra yang lahir harus memuat perjuangan rakyat atau perlawanan
terhadap penindasan. Hal ini sangat bertentangan rezim pasca 65
(Orde Baruy).

Pada masa Orde Baru komunisme dijadikan momok
menakutkan bagi masyarakat umum bahkan menjadi mitos yang
dilarang segala aktivitasnya baik secara politik, sosial dan budaya.
Hal ini merupakan dampak dari peristiwa 1965 yang melibatkan
Angkatan Darat dan PKI menyoal pengkudetaan. Anti Komunisme
dilancarkan oleh rezim Orba lewat produk kebudayaan misalnya film
Pengkhianatan G30S karya Arifn C. Noer dan media massa lainnya
demi menghegemoni masyarakat.

G30S bukan hanya sekedar menghancurkan gerakan massa
yang kuat, lebih dari itu adalah dihancurkannya karakter kebangsaan
yang penuh dengan harga diri. Suatu karakter kebangsaan yang
menempatkan nilai-nilai solidaritas, kesetaran, keadilan sosial
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sampai dengan kemandirian dalam  kesadaran  normatif
masyarakatnya. Tidak heran, jika pasca ’65 Indonesia hampir bisa
dikatakan kehilangan jati dirinya. Dominasi kapitalisme dan
imperialisme yang difasilitasi oleh rezim otoritarian Orde Baru,
begitu mengakar dalam keseluruhan kehidupan masyarakatnya.
Implikasi dari struktur ekonomi politik ini pada akhirnya membuat
bangsa ini begitu sulit untuk melakukan identifikasi serta
pembangunan kesadaran kebangsaan yang sesuai dengan kondisi
sosial masyarakat Indonesia itu sendiri.

Sastra yang merupakan produk kebudayaan juga penah
menjadi korban rezim orde baru. Bagaimana sastra yang memuat
pergerakan terutama pro komunis atau gerakan anti orba dilarang
terbit. Lekra salah satu lembaga yang produk sastranya memuat
persoalan kondisi sosial Kketika itu pun dibubarkan dan dilarang
segala aktivitasnya. Tokoh vyang terkenal adalah Pramoedya
AnantaToer dengan trilogi Pulau Burunya yang sempat menjadi
nominasi Nobel sastra pernah ikut dibuang ke Pulau Buru karena
anggota Lekra.

Setelah  runtuhnya rezim Orba, Kkarya-karya yang
membicaran peristiwa 65 atau yang memuat unsur realisme-sosialis
kembali mencuat ke permukaan. Ahmad Tohari, Pramoedya Ananta
Toer, Seno Gumira dan Martin Alaeda merupakan tokoh yang
karyanya memuat peristiwa-peristiwa 65. Namun Kkarya-karya
tersebut tak mampu menandingi apa yang telah rezim sebelumnya
lakukan dengan menghegemoni masyarakat baik dalam budaya dan
sejarahnya. Hal itu ditunjukkan dengan pemutaran film Penghianatan
G30S di seluruh Desa di Sukabumi pada tahun 2017.

Perkembangan sastra periode ini khususnya cerpen yang
menanggapi isu tentang komunisme atau kondisi sosial Indonesia
yang menuju industrialisasi tak kunjung muncul baik yang pro
maupun yang kontra. Saksi Mata milik Seno Gumira memang
berbicara isu 65 namun masih implisit. Cerpen tahun 2000an lebih
berkembang pada teknik penceritaan dan tema sederhana tentang
keseharian contoh terbaru Muslihat Musang Emas karya Yusi
Avianto.

Sosok Martin Alaeida lewat karya cerita-cerita pendeknya
ia mencoba menulis ulang sejarah yang sengaja dihapus oleh rezim
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orba dan antek-anteknya. Bahkan beberapa cerpennya yang dimuat
di koran ternama masih konsisten terhadap tema persoalan orba
pasca ‘65. Katrin bandel (dalam Aleida, 2009) berpendapat bahwa
lewat cerpen dan novelnya, Martin Aleida menulis ulang sejarah
Indonesia dalam versi bersebrangan dengan versi orde baru. Martin
dianggapnya mempunai misi untuk melawan pemalsuan sejarah
dengan memberikan sejumlah fakta yang tidak diketahui secara
umum oleh masyarakat Indonesia.

Martin Aleida merupakan eks tahanan polisi ketika zaman
orde baru. Martin konsisten dengan karya melawannya semisal,
Malam Kelabu, llyana dan Aku (1998), Perempuan Kaca: Dan
dongeng Dari Dunia Lain (2000), Jamagilak Tak Pernah Menangis
(2004), Leontin Dewangga (2003), dan Mati Baik-Baik, Kawan
(2009), dan masih banyak lagi karyanya.

Martin Aleida merupakan seorang saksi mata sejarah
peristiwa ’65 yang merasakan secara langsung bagaiman proses
penghancuran sistematis atas karakter bangsa. Sebagai sastrawan,
Martin atau Nurlan menjadi korban dari peristiwa ’65 karena banyak
terlibat dalam Lekra. Peristiwa *65 merupakan peristiwa yang harus
selalu dikabarkan kepada khalayak ramai Indonesia. Dalaam hal ini,
sastra dapat berperan dalam upaya pengabaran akan pengalaman
korban ’65. Bentuk sastra seperti ini bukan sekedar rasa iba meminta
dikasihani oleh orang-orang, tetapi lebih dari itu presentasi sastra
seperti ini adalah bagian untuk mengungkapkan satu kebenaran
mengenai sikap kita dalam berbangsa dan bernegara. Bahwa
tindakan untuk membunuh dan menghabisi saudara sebangsanya
sendiri adalah tindakan yang pada akhirnya akan menghancurkan
kesadaran akan nilai kebangsaan itu sendiri, nilai yang diraih dalam
perjuangan bersama untuk menghilangkan kolonialisme serta
imperialisme bangsa asing.

Penelitian ini akan membahas tentang hegemoni pasca ‘65
yang terdapat dalam kumpulan cerpen Mati Baik-Baik, Kawan karya
Martin ~ Aleida. Martin  Aleida lewat karyanya mencoba
menggambarkan realitas seorang yang berusaha bertahan setelah
perstiwa 65. Kehidupan sosial seperti banyak dijumpai dalam
realitas masyarakat dulu. Namun, banyak orang melihat bahwa
sejarah dulu merupakan kebenaran mutlak tanpa melihat dengan
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“mata terbuka” bahwa keadaan tersebut menimbulkan dampak-
dampak tertentu terhadap orang-orang yang menjadi Kkorban
kekuasaan. Maka, berdasarkan permasalahan tersebut peneliti
menggunakan teori Gramsci untuk mengungkap bentuk hegemoni
yang terjadi dalam karya cerpen Martin Aleida.

Penelitian sebelumnya yang juga membahas tentang Martin
Alaeda adalah Protes Sosial Dalam Kumpulan Cerita Pendek Mati
Baik-Baik, Kawan Karya Martin Alaeda : Pendekatan Sosiologi
Sastra oleh Risda Nur Widia dan Widowati. Pada penelitian ini
Risda dan Widowati hanya pada bentuk protes sosial yang terjadi
pada cerpen dan mengklasifikasikan bahwa protes sosial terbagi
menjadi dua yaitu protes terhadap pemerintah dan masyarakat.

Kemudian pada penelitian Dadan Suwarna dan Aquarini
Priyatna yang berjudul Tragedi Dalam Lima Cerpen Karya Martin
Alaeida. Penelitian ini menggunakan Semiotik Umberto Eco untuk
mengetahui simbol dan tragedi apa saja yang terdapat dalam lima
cerpen Martin. Selain tragedi Dadan dan Aqurini juga
mengidentifikasi bahwa landasan terjadinya tragedi adalah
perbedaan ideologi yang menyebabkan dampak psikologis pihak-
pihak yang tidak diuntungkan.

Terakhir Skripsi yang berjudul Hegemoni Kekuasaan dalam
Novel Bibir Merah Karya Achmad Munif oleh Shalikhatin Pawestri.
Penelitian ini fokus pada formasi ideologi dalam novel seperti
otoritarianisme, feodalisme, kapitalisme, sosialisme, dan vandalisme,
lalu hegemoni kekuasaan yang beroperasi antara masyarakat sipil
dan masyarakat politik, serta elemen fiksi yang digunakan dalam
novel Bibir Merah seperti alur, tokoh, latar dan tema.

Beradasarkan pemaparan di atas tentang penelitian
sebelumnya hanya pada tataran permukaan persoalan protes. Maka,
penelitian terhadap karya Martin Alaeda dengan objek kumpulan
cerpen Mati Baik-Baik, Kawan kali ini akan berfokus pada hegemoni
pasca ‘65. Hal ini mengacu pada kondisi politik kini yang juga mulai
kembali menaikkan isu komunisme sebagai legitimasi kekuasaan.
Cerpen yang akan dikaji diwakili oleh tiga cerpen yang dianggap
representasi yaitu “Leontin Dewangga”, “Ode Untuk Selembar KTP”
serta “Dendang Seorang Perempuan Pendendam.” Maka, peneliti
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memberi judul penelitian ini “Hegemoni Pasca ‘65 dalam Kumpulan
Cerpen Mati Baik-Baik, Kawan Karya Martin Aleida.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang maka rumusan
masalahnya sebagai berikut.

1. Bagaimana hegemoni pasca ’65 digambarkan dalam struktur
cerpen “Leontin Dewangga”, “Ode Untuk Selembar KTP”, dan
“Dendang Seorang Perempuan Pendendam.”?

2. Bentuk Hegemoni Pasca ’65 apa yang terjadi dalam cerpen
“Leontin Dewangga”, “Ode Untuk Selembar KTP”, dan
“Dendang Seorang Perempuan Pendendam.”?

3. Bagaimana dampak proses hegemoni terhadap tokoh utama
dalam “Leontin Dewangga”, “Ode Untuk Selembar KTP”, dan
“Dendang Seorang Perempuan Pendendam.”?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan struktur dalam cerpen “Leontin Dewangga”,
“Ode Untuk Selembar KTP”, dan “Dendang Seorang Perempuan
Pendendam.”

2. Mendeskripsikan bagaimana Hegemoni Pasca ‘65 terjadi dalam
cerpen “Leontin Dewangga”, “Ode Untuk Selembar KTP”, dan
“Dendang Seorang Perempuan Pendendam.”

3. Mendeskripsikan dampak proses hegemoni terhadap tokoh utama
dalam cerpen “Leontin Dewangga”, “Ode Untuk Selembar KTP”,
dan “Dendang Seorang Perempuan Pendendam.”

D. Manfaat Penelitian

Selain tujuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada masyarakat. Manfaat ini meliputi dua aspek yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoretis
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat teoritis sedikitnya dapat berguna memberikan pemikiran
kepada masyarakat. Pemikiran ini berupa pengembangan
pengetahuan  khususnya dalam  khazanah  kesusastraan.
Diharapkan masyarakat dapat menilai secara objektif tentang
traged ‘65 dalam karya sastra di Indonesia.

2. Manfaat Praktis

2.1 Bagi Peneliti
Diharapkan  dalam  penelitian  ini, dapat
memberikan referensi yang lebih bagi para peneliti lainnya
dan membuka wawasan baru tentang sejarah dari sudut
pandang yang berbeda.
2.2 Bagi Masyarakat
Manfaat bagi masyarakat dalam penelitian ini
diharapkan dapat membantu pembaca  dalam
mengungkapkan persoalan sudut pandang lain dari isu
komunisme. Selain itu, diharapkan juga pembaca
menambah wawasannya dengan mengetahui sejarah yang
dituliskan dalam karya sastra lebih objektif dalam melihat
masalah.
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